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ABSTRAK

Program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an di SDN 03 Slahung, Ponorogo, bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an siswa serta membentuk karakter islami sejak dini. Program ini
mengintegrasikan kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) ke dalam lingkungan sekolah formal dengan
metode iqra’ serta penggunaan media audio-visual yang menarik. Pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif
antara guru, orang tua, dan siswa dengan pendekatan yang partisipatif dan menyenangkan. Evaluasi dilakukan
secara berkala untuk mengukur perkembangan siswa dalam membaca, menghafal, serta perubahan perilaku
sehari-hari. Hasil program menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dan tumbuhnya budaya religius di
sekolah. Kegiatan seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an bersama, dan pembiasaan doa menjadi rutinitas
harian. Program ini juga mendorong keterlibatan aktif siswa untuk membangun kesadaran bersama akan
pentingnya pendidikan agama. Dengan hasil yang positif, model ini dapat direplikasi di sekolah dasar lain,
khususnya di wilayah pedesaan, untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an dan membangun
generasi yang berakhlak mulia.

Kata kunci: Pembelajaran Al-Qur’an, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Pendidikan Karakter,

ABSTRACT

The Al-Qur’an learning assistance program at SDN 03 Slahung, Ponorogo, aims to improve students’ ability to
read and understand the Qur’an while shaping Islamic character from an early age. The program integrates
Taman Pendidikan AI-Qur’an (TPA) activities into the formal school environment using the iqra’ supported by
engaging audio-visual media. Implementation is carried out collaboratively between teachers, parents, and
students using a participatory and enjoyable approach. Regular evaluations are conducted to assess students’
reading progress, memorization skills, and behavioral changes. The results show improved student performance
and the development of a religious atmosphere at school. Activities such as congregational prayers, group
Qur’an reading, and daily prayer routines have become school habits. his program also encourages active
student participation to build shared awareness of the importance of religious education. With positive results,
this model can be replicated in other elementary schools, especially in rural areas, to strengthen character
education based on the Qur'an and to nurture a generation with noble character.

Keywords: Qur’an Learning, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Character Education,

1. PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik, terutama di tingkat pendidikan dasar (A.Nurfadillah
et al.,, 2024). Di tengah arus modernisasi dan kemajuan teknologi yang begitu pesat,
tantangan dalam menjaga nilai-nilai spiritual dan akhlak semakin kompleks (Wirayuda et
al., 2023). Oleh karena itu, penguatan pendidikan keagamaan, khususnya pembelajaran Al-
Qur’an, menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian serius (Ihsan, 2023). Pembelajaran
Al-Qur’an bukan hanya sekadar aspek membaca, tetapi juga menyangkut pemahaman
makna, penghayatan, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Aliya et al., 2024).
Dalam konteks ini, lembaga pendidikan dasar seperti SDN 03 Slahung, Ponorogo,
memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses belajar-
mengajar.
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Salah satu bentuk konkret dari upaya tersebut adalah pendampingan pembelajaran
Al-Qur’an melalui program Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Program ini telah
dikenal luas di masyarakat sebagai sarana nonformal untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur’an bagi anak-anak (Junaidi et al., 2023). Namun, ketika
TPA diintegrasikan dalam lingkungan sekolah formal, seperti yang dilakukan di SDN 03
Slahung, terdapat potensi sinergi yang sangat besar dalam menciptakan suasana belajar
yang religius, kondusif, dan berorientasi pada pembentukan karakter. TPA tidak hanya
menjadi tempat belajar membaca huruf hijaiyah, tetapi juga sebagai ruang penanaman
nilai-nilai keislaman yang kontekstual.

Pendampingan dilakukan dengan melibatkan guru, siswa, serta pihak orang tua,
sehingga tercipta sistem pembelajaran yang holistic (Fitriyah et al., 2024). Penguatan
metode pembelajaran Al-Qur’an dikembangkan melalui metode iqra’, dan pemanfaatan
media audio-visual yang menarik bagi siswa (Octoranda et al., 2021). Kurikulum TPA
diselaraskan dengan kebutuhan sekolah, agar pembelajaran Al-Qur’an tidak menjadi beban
tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari pendidikan karakter (Mundziriy et al., 2023).
Integrasi ini memungkinkan siswa tidak hanya terampil membaca, tetapi juga memahami
pesan-pesan moral dan etika dari Al-Qur’an. Program pendampingan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang dikelola dengan pendekatan manajerial yang baik
dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Siswa menjadi lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar, baik di dalam maupun luar jam pelajaran.

Penerapan manajemen pembelajaran yang terstruktur mencakup perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi yang rutin. Misalnya, jadwal pembelajaran TPA diatur
sedemikian rupa agar tidak bertabrakan dengan kegiatan utama sekolah (Mukarromah et
al., 2021). Evaluasi dilakukan secara berkala untuk melihat perkembangan kemampuan
siswa dalam membaca dan menghafal surat-surat pendek. Selain aspek manajerial,
keberhasilan program ini juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sekolah yang
mendukung terciptanya budaya religious (Noer & Rusydiyah, 2019). Guru-guru di SDN 03
Slahung secara aktif terlibat dalam membimbing siswa, tidak hanya dalam aspek
akademik, tetapi juga spiritual. Kegiatan seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an
bersama, dan kegiatan keagamaan lainnya menjadi bagian dari rutinitas sekolah. Dengan
demikian, pendidikan Al-Qur’an bukan hanya sekadar kegiatan tambahan, tetapi menjadi
identitas dan kultur sekolah.

Melalui pendampingan ditemukan bahwa integrasi program TPA dalam
pembelajaran mampu memperkuat nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Mereka tidak hanya dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, tetapi juga
menunjukkan sikap sopan, jujur, dan tanggung jawab dalam keseharian (Thoriq et al.,
2024). Nilai-nilai ini tumbuh secara alami melalui proses pembiasaan dan keteladanan
yang diberikan oleh para guru dan pendamping. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
pendidikan Islam yang menekankan pembentukan akhlak sebagai tujuan utama dari proses
belajar (Nabihasnah et al., 2025). Dalam implementasinya, tentu terdapat beberapa
tantangan, seperti keterbatasan waktu, sarana, dan motivasi belajar siswa yang beragam.
Oleh karena itu, strategi yang digunakan adalah memadukan pendekatan individual dan
kelompok agar pembelajaran tetap efektif. Guru dan pendamping juga diberikan pelatihan
singkat tentang metode pembelajaran Al-Qur’an yang kreatif dan menyenangkan. Upaya
ini bertujuan agar siswa tidak merasa terbebani, melainkan menikmati proses belajar.
Selain itu, keterlibatan orang tua juga menjadi kunci penting dalam mendorong
keberhasilan program TPA di lingkungan sekolah dasar.

Kegiatan TPA menjadi ruang kebersamaan antara guru, siswa, dan orang tua dalam
membangun sinergi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Program ini juga menjadi media
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untuk membangun jejaring sosial antarpendidik, sehingga terjadi pertukaran pengalaman
dan inovasi dalam pembelajaran. Hal ini semakin memperkuat komitmen sekolah dalam
menjaga kualitas pendidikan spiritual siswa di tengah tantangan zaman. Dengan demikian,
program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an melalui integrasi TPA di SDN 03
Slahung Ponorogo memberikan kontribusi nyata dalam membentuk generasi yang Qur’ani.
Pembelajaran tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah
afektif dan psikomotorik siswa. Program ini menjadi bukti bahwa pendidikan Islam yang
kontekstual dan partisipatif dapat menjawab kebutuhan spiritual siswa sekaligus
memperkuat identitas religius sekolah. Diharapkan model ini dapat direplikasi di sekolah
dasar lainnya, terutama yang berada di wilayah pedesaan.

2. METODE

Program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an di SDN 03 Slahung dimulai dengan
tahap persiapan dan survei kebutuhan yang mendalam. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an.
Survei dilakukan melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru agama, serta
observasi langsung terhadap proses belajar siswa di kelas. Hasil survei menunjukkan
bahwa pembelajaran Al-Qur’an di sekolah tersebut masih belum terstruktur dan kurang
mampu membangkitkan minat serta konsistensi siswa dalam belajar. Oleh karena itu,
dalam tahap ini juga dilakukan penyusunan perangkat pendampingan yang akan
digunakan, serta upaya untuk menyelaraskan program Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
dengan jadwal pembelajaran di sekolah agar tidak saling bertabrakan dan bisa berjalan
secara harmonis.

Persiapan
& Survei

TPA di SDN

Monitoring
dan Evaluasi \\
03 Slahung
Pembekalan Pelaksanaan
Guru TPA

Gambar 1. Diagram Program Pendampingan TPA

Berdasarkan temuan dari tahap awal, tim pengabdian kemudian menyusun
perencanaan program pendampingan secara komprehensif. Perencanaan ini meliputi
penyusunan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, pemilihan materi pembelajaran
yang disesuaikan dengan kemampuan dasar siswa, penetapan metode yang tepat, serta
perumusan jadwal pelaksanaan yang efektif. Kurikulum pembelajaran dirancang secara
bertahap, dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga pembelajaran surat-surat pendek,
dengan memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar, khususnya yang berada di
lingkungan pedesaan. Dalam tahap ini, peran guru dan tim pendamping juga dibagi dengan
jelas, sehingga setiap individu yang terlibat memahami tanggung jawab masing-masing
dalam mewujudkan proses pembelajaran yang optimal dan terkoordinasi.
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Untuk mendukung pelaksanaan program, dilakukan pelatihan dan pembekalan
kepada guru serta pendamping TPA yang bertujuan untuk membekali mereka dengan
teknik mengajar Al-Qur’an yang lebih menyenangkan dan efektif, penggunaan media
pembelajaran yang menarik serta strategi memberikan motivasi kepada siswa (Aini et al.,
2023). Pelatihan dilakukan secara interaktif menggunakan metode simulasi pengajaran dan
studi kasus dari pengalaman nyata yang dihadapi guru di lapangan. Melalui kegiatan ini
diharapkan adanya kesamaan persepsi di antara para pengajar serta terbangunnya strategi
pengajaran yang adaptif dengan lingkungan dan kondisi siswa sekolah dasar di daerah
pedesaan.

Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi metode iqra’ dan penggunaan
permainan edukatif serta media audio visual untuk mendukung pemahaman dan
antusiasme siswa (Razaq et al., 2025). Proses belajar dirancang dengan pendekatan yang
menyenangkan, agar siswa tidak hanya belajar secara kognitif tetapi juga merasa bahagia
dan termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an serta
menghafal surat-surat pendek. Pelaksanaan program pembelajaran terpadu dilakukan di
luar jam pelajaran inti, namun tetap dalam lingkungan sekolah agar siswa merasa nyaman
dan tidak terbebani. Kegiatan pembelajaran dilakukan dua kali dalam seminggu dengan
membagi siswa ke dalam kelompok kecil agar proses belajar menjadi lebih fokus dan
interaktif.

Untuk memastikan keberhasilan program, dilakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala dan menyeluruh. Evaluasi dilakukan setiap dua minggu sekali dengan pendekatan
yang mencakup evaluasi hasil dan proses. Evaluasi hasil dilakukan dengan mengukur
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dan jumlah surat pendek yang berhasil
dihafal oleh siswa. Sementara itu, evaluasi proses fokus pada tingkat kehadiran, partisipasi
aktif, serta perubahan sikap dan motivasi siswa terhadap pembelajaran Al-Qur’an. Tim
pengabdian juga mengadakan sesi refleksi rutin bersama guru dan siswa guna menggali
kesan, harapan, serta saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas program.
Di tahap ini, monitoring ditingkatkan tidak hanya melalui catatan kehadiran dan evaluasi
individual, tetapi juga dengan pengamatan langsung dan dokumentasi video pembelajaran,
sehingga tim dapat melakukan analisis mendalam terkait efektivitas metode yang
digunakan. Laporan perkembangan siswa disusun secara sistematis dan menjadi bahan
diskusi antara tim pengabdian dan pihak sekolah untuk merumuskan tindak lanjut serta
inovasi pembelajaran ke depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an melalui TPA di SDN 03 Slahung
membuktikan bahwa pendekatan inovatif mampu meningkatkan minat dan keterlibatan
siswa secara signifikan. Sebelumnya, pembelajaran Al-Qur’an di sekolah ini terkesan
monoton dan hanya berfokus pada kemampuan teknis membaca huruf hijaiyah. Namun
setelah program berjalan, pendekatan yang digunakan menjadi lebih menyenangkan
dengan menggabungkan metode iqra’, talaqqi, dan permainan edukatif yang kontekstual.
Perubahan strategi ini terbukti menarik perhatian siswa dan menumbuhkan semangat
belajar yang tinggi. Aktivitas seperti membaca bersama, kuis hafalan, serta menonton
video murotal menjadi rutinitas yang dinantikan siswa. Minat yang meningkat ini terlihat
dari konsistensi kehadiran dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung,
baik dalam sesi reguler maupun tambahan.

P-ISSN 2774-6313 | E-ISSN 2774-6305 474



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 5, (2) Juli 2025

Gambar 1. Survei mitra pgabdian SDN 03 Slahung
Masalah perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an
sebelumnya menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran. Guru sering mengalami
kesulitan ketika harus menyampaikan materi kepada siswa dengan kemampuan yang
sangat bervariasi. Untuk mengatasi kesulitan tersebut dikelompokan siswa ke dalam
beberapa kategori berdasarkan hasil pre-test awal. Siswa yang masih pemula
dikelompokkan secara khusus agar tidak merasa tertinggal, sementara siswa dengan
kemampuan menengah dan lanjutan diberikan tantangan tambahan seperti tugas hafalan.
Dengan sistem ini, guru dapat memberikan perhatian yang lebih intens dan materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Hasilnya, seluruh siswa
menunjukkan perkembangan yang merata tanpa merasa tertekan ataupun terbebani.

Gambar 2. Sosialisasi kegiatan TPA di SDN 03 Slahung

Salah satu inovasi yang sangat berpengaruh dalam program ini adalah pemanfaatan
media audio-visual dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa menunjukkan ketertarikan
tinggi terhadap video pembelajaran yang menampilkan animasi huruf hijaiyah, lagu-lagu
islami, dan bacaan murotal dari anak-anak seumuran mereka. Media sebagai alat bantu
untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap huruf dan ayat yang dipelajari (Patma.H,
2023). Aplikasi pembelajaran interaktif juga diperkenalkan untuk memberikan variasi dan
latihan tambahan di luar jam sekolah. Penggunaan teknologi sederhana ini terbukti dapat
mengatasi kejenuhan siswa dan menjadikan pembelajaran Al-Qur’an lebih kontekstual
serta dekat dengan dunia mereka (Safitri, 2025). Hal ini menciptakan pengalaman belajar
yang lebih hidup dan menyenangkan.
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pembelajaran TPA

Hari Waktu Kegiatan Materi

Senin | 13.30-15.00 | Pembukaan, Mengaji, Doa Harian | Iqra’/Al-Qur'an, Doa Masuk
Rumah

Selasa | 13.30-15.00 | Hafalan dan Mengaji Surat pendek (An-Nas, Al-Falaq),
Igra'

Rabu | 13.30-15.00 | Adab & Akhlak, Mengaji Adab berbicara, Iqra'/Al-Qur’an

Kamis | 13.30-15.00 | Doa Harian, Hafalan Doa sebelum makan, surat Al-
Ikhlas

Jumat | 13.30-15.00 | Cerita Islami, Mengaji Kisah Nabi Musa, Igra'/Al-Qur'an

Sabtu | 13.30-15.00 | Evaluasi Hafalan & Games Islami | Evaluasi surat pendek, kuis Islami

Ahad | Libur - -

Salah satu langkah strategis yang berhasil diterapkan dalam program ini adalah
integrasi kegiatan TPA dengan kurikulum dan jadwal sekolah. TPA tidak berjalan sebagai
kegiatan terpisah, melainkan menjadi bagian dari rutinitas pendidikan karakter sekolah.
Pembelajaran dilakukan pada waktu yang tidak mengganggu kegiatan akademik utama,
seperti setelah jam pelajaran atau pada hari-hari khusus yang disepakati bersama. Hal ini
mencegah terjadinya tumpang tindih kegiatan dan memastikan bahwa siswa tetap dapat
mengikuti seluruh proses belajar mengajar dengan seimbang. Keberhasilan integrasi ini
menunjukkan bahwa kegiatan religius bisa dikembangkan secara efektif dalam lingkungan
sekolah formal jika ada perencanaan yang baik dan dukungan dari seluruh elemen sekolah.

Pelatihan dan pembekalan guru menjadi salah satu bagian penting dari program
pendampingan. Guru diberikan pelatithan singkat yang intensif mengenai teknik
pembelajaran Al-Qur’an yang menyenangkan, pemanfaatan media, dan pendekatan
motivasional. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan guru
dalam simulasi pembelajaran dan penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan (Lu'mu et al.,
2023). Sebelum pelatihan, banyak guru merasa kurang percaya diri karena menganggap
diri mereka belum mahir dalam mengajar Al-Qur’an. Namun setelah pelatihan, guru tidak
hanya lebih siap secara teknis, tetapi juga lebih percaya diri dan kreatif dalam
menyampaikan materi. Pelatihan ini berdampak pada peningkatan kualitas pengajaran yang
dirasakan langsung oleh siswa.

\
e

y : \ ‘
Gambar 3. Proses belajar mengajar Bersama siswa

Selain dari sisi akademik, program ini juga berhasil memperkuat aspek karakter dan
spiritualitas siswa. Siswa menunjukkan perubahan perilaku yang positif seperti lebih
sopan, jujur, dan disiplin. Hal ini merupakan hasil dari pembiasaan dan keteladanan yang
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diterapkan selama program berlangsung. Guru menjadi role model dalam membentuk
karakter siswa di kelas, bukan hanya sebagai penyampai materi (Julismawati & Eliana,
2024). Kegiatan seperti membaca doa sebelum belajar, salat berjamaah, serta hafalan
harian menjadi rutinitas yang memberi dampak besar dalam pembentukan sikap spiritual.
Program ini membuktikan bahwa pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa secara holistik.

Proses evaluasi yang dilakukan secara berkala turut memastikan bahwa program ini
berjalan sesuai tujuan. Evaluasi dilakukan dengan mengukur kemajuan siswa dalam
membaca dan menghafal Al-Qur’an, serta menilai keaktifan dan semangat siswa selama
pembelajaran (Alqudsi et al., 2024). Selain itu, evaluasi proses juga mencakup observasi
terhadap metode pembelajaran yang digunakan dan efektivitas media yang diterapkan.
Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dalam pertemuan refleksi rutin antara
guru dan tim pendamping. Proses ini menjaga dinamika program tetap relevan dan
responsif terhadap kebutuhan siswa. Sistem evaluasi yang terstruktur ini memudahkan
guru dalam memantau perkembangan siswa bahkan setelah program pendampingan
selesai.

Qok Mengen,,

Gambar 4. Poster pembelajaran

Budaya religius yang mulai terbentuk di sekolah merupakan hasil langsung dari
pembiasaan yang dilakukan melalui program ini. Kegiatan seperti membaca Al-Qur’an
bersama, doa pagi, dan salat dhuha berjamaah dilakukan secara konsisten dan menyatu
dalam budaya sekolah. Kebiasaan ini menciptakan lingkungan belajar yang sejuk dan
penuh nilai-nilai keislaman. Bahkan, siswa mulai membawa kebiasaan ini ke rumah dan
lingkungan sekitar. Terjadi peningkatan kesadaran kolektif di kalangan guru, siswa, dan
orang tua bahwa pembelajaran agama harus menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Sekolah pun menjadi pusat penguatan nilai-nilai spiritual, bukan hanya tempat
pembelajaran akademik semata.

4. KESIMPULAN
Program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an melalui kegiatan TPA di SDN 03
Slahung berhasil membantu siswa dalam belajar membaca dan memahami Al-Qur’an
dengan cara yang lebih menyenangkan. Metode yang digunakan, seperti iqra’dan media
audio-visual, membuat siswa lebih semangat dan mudah mengerti. Selain itu, program ini
juga membantu membentuk sikap baik siswa, seperti lebih jujur, sopan, dan bertanggung
jawab. Kegiatan ini tidak berdiri sendiri, tetapi disesuaikan dengan jadwal sekolah,
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sehingga siswa tetap bisa belajar pelajaran umum tanpa terganggu. Dukungan dari guru,
orang tua, dan pihak sekolah juga sangat berperan dalam kelancaran program ini. Dampak
baik dari pengabdian membentuk kebiasaan baik dan suasana religius di sekolah, seperti
salat berjamaah dan membaca Al-Qur’an bersama. Untuk memastikan kegiatan ini tetap
berjalan setelah pendampingan selesai, guru diberikan panduan sederhana agar bisa
melanjutkan program secara mandiri.
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